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ABSTRACT 
Background : Stunting is a problem because it can cause morbidity, death, slow down the process of motor development and hinder the mental growth process of sufferers. Stunting not only interferes with physical growth but also in other growth such as mental, cognitive and intellectual children. The purpose of this community service is to conduct socialization and counseling in an effort to prevent stunting in the Betungan Health Center work area, Bengkulu City. Method is by counseling about stunting in children. This Community Service activity was carried out at the Betungan Bengkulu Health Center. The time for implementation is in November 2022. Participants in this community service activity are mothers who have toddlers at the Bentungan Health Center in Bengkulu City with a total of 20 people. Activities are carried out in stages (1) providing an explanation of the material to be provided and the purpose of the activity; (2) provide knowledge about child stunting and its prevention. Results of this activity show that there is an increase in public understanding of what stunting is, the causes of stunting, the dangers of stunting for the short and long term as well as growing awareness in overcoming the effects of stunting so as to minimize the occurrence of stunting in children. Conclusion in this activity is that health education can increase mothers' knowledge in preventing stunting in children using both video and leaflet media.
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ABSTRAK
Latar belakang: Stunting menjadi permasalahan karena dapat menyebabkan terjadinya kesakitan, kematian, melambatnya proses perkembangan motorik dan menghambat proses pertumbuhan mental penderita. Stunting bukan hanya mengganggu pertumbuhan fisik namun juga pada pertumbuhan lainya seperti mental, kognitif dan intelektual anak. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk melakukan sosialisasi dan penyuluhan dalam upaya pencegahan stunting yang ada di wilayah kerja Puskesmas Betungan Kota Bengkulu. Metode pelaksanaan adalah dengan penyuluhan tentang stunting pada anak. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan di Puskesmas Betungan Bengkulu.  Waktu pelaksanaan pada bulan November Tahun 2022.  Peserta kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini adalah ibu yang memiliki anak Balita di Puskesmas Bentungan Kota Bengkulu dengan jumlah 20 orang.  Kegiatan dilakukan dengan tahapan (1) memberikan penjelasan tentang materi yang akan di berikan dan tujuan kegiatan; (2) memberikan pengetahuan tentang stunting anak dan pencegahanya. Hasil kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat mengenai apa itu stunting, penyebab stunting, bahaya stunting untuk jangka pendek dan panjang serta tumbuhnya kesadaran dalam menanggulangi dampak dari stunting sehingga dapat meminimalisir terjadinya stunting pada anak. Simpulan dalam kegiatan ini bahwa pendidikan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan ibu dalam pencegahan stunting pada anak baik menggunakan media video dan leflet.
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PENDAHULUAN
Pelayanan kesehatan yang melayani kesehatan ibu dan anak salah satunya adalah program Kesehatan Ibu dan Anak (KIA). Hal ini bertujuan untuk mengurangi angka kematian dan kesakitan ibu, bayi, dan anak mereka dengan menaikkan derajat kesehatan ibu setinggi-tingginya pada saat mulai mengandung, bersalin hingga setelah persalinan. Karena ibu dan anak merupakan anggota keluarga yang paling rentan terhadap masalah kesehatan seperti kesakitan dan masalah gizi, yang dapat berakibat kecacatan hingga kematian pada ibu ataupun anaknya. (Widyadara and Bilal, 2019)
Stunting adalah suatu bentuk gangguan tumbuh kembang pada anak di usia 1-5 tahun yang disebabkan oleh kekurangan gizi jangka panjang. Stunting ini dapat terjadi sejak kehamilan hingga usia 24 bulan. Tanda yang sering muncul adalah terjadinya penurunan kecepatan pertumbuhan pada anak khususnya balita. Stunting bukan hanya mengganggu pertumbuhan fisik namun juga pada pertumbuhan lainya seperti mental, kognitif dan intelektual anak. Anak yang sudah teridentifikasi stunting sejak balita akan sulit untuk diperbaiki sehingga akan berlanjut hingga anak tersebut tumbuh dewasa. Bahkan ketika anak tersebut akan mempunyai ketururunan di masa depan, tidak menutup kemungkinan mempunyai resiko jabang bayi lahir dengan berat badan rendah (Hitman et al, 2021). Stunting juga kondisi di mana tinggi badan seseorang lebih pendek dari tinggi badan orang lain pada umumnya atau usianya (Kemenkes, 2017). 
Beberapa penyebab stunting adalah kurangnya asupan gizi yang diserap oleh tubuh mulai dari kandungan ibu dan berlanjut hingga lahir ke dunia, kurangnya akses ke layanan kesehatan, dan kurangnya akses ke air bersih serta sanitasi (Nahdlatul, 2019). Dari penyebab malnutrisi balita ini, kemudian mengganggu perkembangan fisik, meningkatkan rasa sakit, mengganggu perkembangan mental, dan bahkan dapat mengakibatkan kematian. Balita yang memiliki masalah gizi stunting berisiko memiliki keterampilan intelektual yang lebih rendah, kurang produktif, dan mungkin mengembangkan penyakit degeneratif di masa depan.
Untuk mengidentifikasi stunting dapat digunakan indikator tinggi badan yang telah ditetapkan. Masalah anak pendek (stunting) merupakan salah satu permasalahan gizi yang dihadapi di dunia, khususnya di negara-negara miskin dan berkembang.(Aprizah, 2021) Masalah stunting di Indonesia adalah ancaman serius yang memerlukan penanganan yang tepat. Berdasarkan data survei status gizi balita Indonesia (SSGBI) pada tahun 2019, prevelensi stunting di Indonesia mencapai 27,7%. Artinya, sekitar 1 dari 4 anak balita (lebih dari 8 juta anak) di Indonesia mengalami stunting. Angka tersbeut masih sangat tinggi jika dibandingkan dengan ambang batas yang ditetapkan WHO yaitu 20%. (Amirullah, Andreas Putra and Daud Al Kahar, 2020). Anak mengalami stunting sebagai akibat kekurangan gizi terutama pada saat 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Saat ini, jumlah anak balita di Indonesia sekitar 22,4 juta. Setiap tahun, setidaknya ada 5,2 juta perempuan di Indonesia yang hamil. Dari mereka, rata-rata bayi yang lahir setiap tahun berjumlah 4,9 juta anak. Tiga dari sepuluh balita di Indonesia mengalami stunting atau memiliki tinggi badan lebih rendah dari standar usianya. (Oktavia, Widajanti and Aruben, 2017). Tak hanya bertubuh pendek, efek domino pada balita yang mengalami stunting lebih kompleks. Selain persoalan fisik dan perkembangan kognitif, balita stunting juga berpotensi menghadapi persoalan lain di luar itu.
Kejadian ini paling sering terjadi di negara-negara berpenghasilan rendah. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa jumlah anak yang terkena stunting ada sekitar 156,8 juta pada tahun 2015. Madagaskar merupakan salah satu negara dengan angka stunting yang tinggi, terutama di kalangan anak-anak di bawah usia lima tahun (Beal et all, 2018).. Studi lain menemukan bahwa faktor nutrisi memiliki pengaruh terbesar. Lebih lanjut, penelitian Beal menemukan bahwa akar penyebab stunting di Indonesia adalah kurangnya pendidikan ibu, makanan, air, sanitasi, dan lingkungan (Adistie et al 2018). Menurut penelitian terbaru, anak-anak stunting memiliki kinerja di sekolah yang buruk, tingkat pendidikan yang rendah, dan pendapatan orang dewasa yang rendah (Nahdlatul, 2019). 
Berdasarkan penyebab stunting, salah satu langkah pencegahan dini mencegah stunting yaitu dengan rajin memeriksa kandungan dan memantau pertumbuhan balita di Posyandu. Pencegahan dini adalah salah satu cara terbaik untuk mengurangi prevalensi stunting bagi semua masyarakat (Astuti and H. Purwaningsih, 2017). Deteksi dini stunting ini dilakukan melalui pengukuran tinggi badan pada balita. 
Maka dari itu Ibu memegang peranan penting dalam segala hal yang berhubungan dengan gizi anak. Salah satunya adalah gizi keluarga, yang meliputi segala hal mulai dari persiapan makanan, pemilihan bahan makanan hingga menu makanan. Ibu yang memiliki daya serap gizi yang baik akan memiliki anak yang bergizi baik. Tingkat pengetahuan gizi ibu mempengaruhi sikap dan perilakunya ketika memilih makanan, yang pada gilirannya mempengaruhi keadaan gizi keluarganya (S. Munawaroh, 2018). Pola asuh berdampak pada status gizi karena asupan gizi yang baik berujung pada perkembangan anak yang lebih baik. Oleh karena memberikan pengetahuan atau edukasi kepada ibu tentang stunting sangat penting, maka edukasi kesehatan dan penyuluhan diberikan. Penyuluhan berupa pemahaman masyarakat, seperti pentingnya gizi pangan, harus dilakukan secara jangka panjang dan dominan.
Wilayah Puskesmas Betungan Bengkulu juga memerlukan penyuluhan untuk pencegahan stunting yang bertujuan untuk mengedukasi setiap masyarakat yang tinggal di daerah tersebut. Masyarakat juga memilki pengetahuan yang minim tentang stunting dan pencegahannya serta penanganannya apabila sudah dinyatakan terkena stunting. Untuk itulah pengabdian masyarakat ini dilakukan bertujuan agar masyarakat wilayah puskesmas Betungan memperoleh pengetahuan yang jelas mengenai apa itu stunting, bagaimana tanda-tanda balita yang mengalami stunting serta bagaimana pencegahan terhadap stunting.
Program  Studi Ners STIKES  Tri  Mandiri Sakti Bengkulu diharapkan   dapat   membawa dampak   positif   pada   pelayanan anak dengan penyuluhan edukasi tantang stunting pada anak. Pelayanan edukasi ini diimplementasikan dalam kurikulum Pendidikan ners.
METODE
Metode  pelaksanaan  kegiatan  pengabdian  masyarakat  ini  dilakukan  melalui tatap  muka  mengenai  materi  stunting.  Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah penyuluhan mengenai pencegahan stunting, dalam kegiatan ini beberapa uraian kegiatan seperti adanya pre dan post test serta sesi tanya jawab antara pembawa materi dan para peserta yang mengikuti kegiatan penyuluhan, setelah  itu  tim  penyuluhan  melakukan studi  atau  penyuluhan  hal-hal  apa  saja  yang harus diketahui ibu tentang stunting dan pencegahannya pada anak. Pelaksanaan pengabdian ini pada bulan November tahun 2022 di Puskesmas Bentungan Bengkulu dengan jumlah peserta 20 orang. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui  beberapa  tahapan  antara  lain  Pada  kesempatan  ini  tim  pengabdian masyarakat melakukan pre test selama 10 menit. kemudian  memaparkan  materi  selama  30  menit menggunakan power point,media video dan leaflet tentang stunting,  kemudian  dilanjutkan  dengan  diskusi  dan  tanya  jawab selama 30 menit. Selanjutnya melakukan post tes selama 10 menit. Dalam  kegiatan  ini  tim  pengabdian  juga  berbaur  dengan  peserta  dalam  proses menjawab   pertanyaan   yang   diberikan   sebelum   dimulainya   penyuluhan tentang stunting dan pencegahan pada anak yang  akan  disampaikan.  Target    luaran    dari    kegiatan pengabdian    masyarakat    ini   berupa    laporan dan  publikasi   ilmiah  di  Jurnal Pengabdian Masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan tabel 1 diketahui nilai pengetahuan ibu sebelum dilakukan pendidikan dan penyuluhan (pretest) rata-rata 50,5 (kategori kurang). Nilai pengetahuan ibu setelah dilakukan pendidian kesehatan tentang stunting (postest) yaitu 92,3 (kategori baik) di Puskesmas Betungan Bengkulu.
Gambar 1. Penyuluhan tentang Stunting dan Pencegahan di 
Puskesmas Betungan Bengkulu
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Tabel 1. Nilai Pre Dan Post Test Pengetahuan Pencegahan Stunting
	Nilai 
Pengetahuan 
	Pre test
	post test

	
	Mean
	Mean 

	
	50,5
	92,3


	Sumber : Data primer 2022
Berdasarkan table 1 pengabdian masyarakat diketahui nilai Nilai pengetahuan ibu sebelum dilakukan pendidikan dan penyuluhan (pretest) rata-rata 50,5 (kategori kurang). Nilai pengetahuan ibu setelah dilakukan pendidian kesehatan tentang stunting (postest) yaitu 92,3 (kategori baik) di Puskesmas Betungan Bengkulu.
Pengabdian masyarakat ini didukung oleh teori bahwa pengetahuan adalah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang mengadakan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terhadap obyek terjadi melalui panca indra manusia yakni pengelihatan, pendengaran, penciuman, menghasilkan pengetahuan tersebut sangat di pengaruhi oleh intensitas perhatian persepsi terhadap obyek. (Notoatmodjo, 2012). Pengetahuan seseorang tentang suatu objek mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan aspek negatif. Kedua aspek inilah yang akan menentukan sikap seseorang terhadap obyek tertentu. Semakin banyak aspek positif dari obyek yang diketahui maka menimbulkan sikap makin positif terhadap aspek tersebut.
Pendidikan kesehatan atau penyuluhan adalah semua kegiatan untuk memberikan/ meningkatkan pengetahuan, sikap dan praktek masyaarakat dalam memelihara dan meningkatkan kesehatannya. Pendidikan kesehatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan metode leafleat dan persentasi, dimana saat pendidikan kesehatan, kami menekankan informasi kepada responden mengenai pengertian stunting, penyebab, cara pencegahan dan penanganan stunting. Dengan dilaksanakannya penyuluhan stunting dengan metode yang berbeda  ini dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat puskesmas Betungan khususnya ibu-ibu mengenai apa itu   stunting,   penyebab   stunting,   bahaya   stunting   untuk   jangka   panjang   serta   cara menanggulangi   dampak   dari   stunting   sehingga   dengan   begitu   dapat meminimalisir terjadinya  stunting  pada  anak.  Selain  itu,  ibu-ibu  juga  dapat  menerapkan  menu  gizi seimbang  yang  telah  disampaikan  sesuai  denganmasa  pertumbuhan  janin  atau  bayi. Dengan demikian, dengan meningkatnya  pengetahuan  warga tentang  stunting  maka diharapkan dapat menekan angka stunting yang tinggi di wilayah Puskesmas Betungan Bengkulu.
SIMPULAN
Nilai pengetahuan ibu sebelum dilakukan pendidikan dan penyuluhan (pretest) rata-rata 50,5 (kategori kurang). Nilai pengetahuan ibu setelah dilakukan pendidian kesehatan tentang stunting (postest) yaitu 92,3 (kategori baik) di Puskesmas Betungan Bengkulu. Dalam pengabdian masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan berbanding lurus dengan pengetahuan, dijelaskan bahwa pengetahuan sangat erat hubungannya dengan pendidikan, dimana diharapkan bahwa dengan pendidikan yang tinggi maka orang tersebut akan semakin luas pula pengetahuannya.
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